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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Motivasi Kerja dan
Disiplin Kerja terhadap Kinerja Guru SMP Negeri di wilayah Cikarang Timur. Metode
yang digunakan adalah deskriptif verifikatif dengan pendekatan kuantitatif. Populasi
terdiri dari 148 guru SMP Negeri di wilayah tersebut, dan seluruhnya dijadikan sampel
melalui teknik sampel jenuh. Data dikumpulkan melalui kuesioner, dan dianalisis
menggunakan Structural Equation Modelling-Partial Least Squares (SEM-PLS). Hasil
analisis menunjukkan bahwa Motivasi Kerja (X1) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Guru (Y) dengan nilai koefisien sebesar 0,282 (28,2%), sementara
Disiplin Kerja (X2) juga memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Guru sebesar 0,585 (58,5%). Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa kedua variabel
Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap Kinerja Guru.
Kata Kunci: Motivasi Kerja, Disiplin Kerja, dan Kinerja Guru.

Abstract: This study aims to analyze the influence of Work Motivation and Work
Discipline on the Performance of Public Junior High School Teachers in East Cikarang.
The method used was descriptive verification with a quantitative approach. The
population consisted of 148 public junior high school teachers in the area, all of whom
were sampled using a saturated sampling technique. Data were collected through
questionnaires and analyzed using Structural Equation Modeling-Partial Least Squares
(SEM-PLS). The analysis results show that Work Motivation (X1) has a positive and
significant effect on Teacher Performance (Y) with a coefficient value of 0.282 (28.2%),
while Work Discipline (X2) also has a positive and significant effect on Teacher
Performance with a coefficient value of 0.585 (58.5%). From these results, it can be
concluded that both variables, Work Motivation and Work Discipline, have a significant
influence on Teacher Performance.

Keywords: Work Motivation, Work Discipline, and Teacher Performance.
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PENDAHULUAN

Pendidikan di suatu lembaga atau institusi sekolah memiliki peran yang sangat
penting bagi seseorang di era globalisasi ini dalam meningkatkan kapabilitas dan
kompetensi untuk memperbaiki kualitas pekerjaan yang menjadi tugas dan tanggung
jawabnya dalam suatu organisasi. Pendidikan berfungsi sebagai jalur penting bagi
individu untuk mengembangkan kepribadian mereka agar selaras dengan nilai-nilai
masyarakat dan budaya (Asvio N, & Yamin M, 2019).

Cikarang Timur merupakan wilayah kecamatan di Kabupaten Bekasi, Jawa Barat,
yang berkembang pesat sebagai kawasan industri dan pemukiman. Wilayah ini memiliki
banyak fasilitas pendidikan, seperti sekolah negeri dan swasta, serta penduduk yang padat
dan beragam. Hal ini menjadikan Cikarang Timur sebagai tempat yang tepat untuk
mengkaji aspek-aspek pendidikan, seperti motivasi kerja, disiplin kerja, dan kinerja guru.
Berdasarkan data hasil kinerja para guru yang peneliti dapatkan dari ke 5 (lima) SMP
Negeri di wilayah Cikarang Timur dari tahun 2021 s.d 2023, untuk kemudian peneliti
analisis dan olah berdasarkan standar penilaian (Performance Appraisal) yang
diberlakukan oleh SMP Negeri di Wilayah Kecamatan Cikarang Timur. Berikut hasil
analisis dan olahan data kinerja para guru SMP Negeri di Wilayah Cikarang Timur
ditunjukkan pada gambar 1.

Rekapitulasi Penilaian Kinerja Guru SMPN di Wilayah

Cikarang Timur
Tahun 2021 sd. 2023

2023 | — 10084
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Gambar 1. Rekapitulasi Penilaian Kinerja Guru SMPN di Wilayah Cikarang
Timur Tahun 2021 sd. 2023
Sumber : Hasil Data Rekapitulasi Pengolahan Oleh Peneliti (2024)
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Berdasarkan pada gambar 1 dapat ditunjukkan rata-rata capaian kinerja guru SMP
Negeri di Wilayah Kecamatan Cikarang Timur selama periode 2021 sd. 2023 sebesar 88%
dari target yang ditetapkan 100%. Artinya bahwa kinerja guru SMP Negeri di Wilayah
Kecamatan Cikarang Timur belum optimal di semua aktivitasnya, hal ini perlu
mendapatkan perhatian serius pimpinan atau kepala sekolah masing-masing SMP Negeri.
Tingkat kinerja guru dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti motivasi kerja dan disiplin
yang diterapkan secara konsisten. Kerja sama antar guru serta dukungan pimpinan sekolah
juga berperan penting. Untuk mendukung hal ini, program manajemen kinerja dibutuhkan
guna membentuk budaya sekolah yang berorientasi pada hasil. Seluruh aspek tersebut
berdampak langsung pada kehidupan sekolah, keluarga, dan masyarakat. Mengacu pada
latar belakang permasalahan tersebut, untuk itu permasalahan penelitian diuraikan sebagai
berikut: 1) Apakah ada pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Guru? 2) Apakah ada
pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Guru?

TINJAUAN PUSTAKA
Motivasi Kerja

(Pandi Afandi 2018), Motivasi adalah dorongan dari dalam diri seseorang yang
muncul saat ia merasa terinspirasi dan bersemangat, sehingga mendorongnya untuk
melakukan suatu kegiatan dengan ikhlas, bahagia, dan sungguh-sungguh demi
menghasilkan pekerjaan yang berkualitas.

Hamzah B. Uno (2019) dalam (Fatmawati, Supardi & Atang Suryana 2022)
Motivasi dibagi menjadi 2 dimensi, yaitu Motivasi Internal dan Eksternal, yaitu sebagai
berikut:

1. Motivasi Internal ialah dorongan yang timbul dari dalam diri individu, didasari oleh
kepuasan, rasa ingin tahu, serta kesenangan pribadi tanpa memikirkan imbalan atau
pengaruh dari luar. Dengan indikator; Memiliki tanggung jawab dalam
melaksanakan tugas serta mencapai target yang jelas, Memiliki tujuan kerja yang

jelas serta mampu menerima umpan balik atas hasil kerjanya, Merasa senang dan
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puas dalam bekerja, serta selalu berusaha untuk meningkatkan prestasi, dan Mampu
menghadapi tantangan dalam bekerja dengan antusias serta terus belajar.

Motivasi Eksternal ialah dorongan yang dipengaruhi oleh faktor luar, seperti hadiah
atau penghargaan yang terkait dengan aktivitas yang dilakukan. Dengan indikator;
Memenuhi kebutuhan hidup melalui kerja keras serta mengandalkan kemandirian,
Senang memperoleh penghargaan berupa pujian, insentif, atau perhatian dari atasan
atas hasil kerja, dan Memiliki dorongan untuk maju, sukses, serta berprestasi untuk

menjadi lebih baik.

Disiplin Kerja

Nuraini (2013) dalam (Assa & Dachi 2023), Disiplin Kerja ialah sikap

menghormati, mematuhi, dan menjalankan aturan yang telah ditetapkan, baik tertulis

maupun tidak tertulis, disertai dengan kesiapan untuk menerima sanksi apabila melanggar

ketentuan yang ada.

(Pandi Afandi 2018), Dimensi Disiplin Kerja terbagi menjadi 2 bagian dimensi,

yaitu Ketaatan Waktu dan Tanggung Jawab Kerja, yaitu sebagai berikut:

1.

Ketaatan Waktu, menyoroti sejauh mana individu mampu menghargai dan
memanfaatkan waktu dengan baik dalam menjalankan tugasnya. Dengan indikator;
Kehadiran tepat waktu, Pemanfaatan waktu yang efisisen, dan Ketidakhadiran kerja
yang nihil.

Etos Kerja, merujuk pada tingkat kesadaran serta dedikasi seseorang dalam
melaksanakan keawajibannya serta mematuhi aturan yang berlaku di lingkungan
kerja. Dengan indikator; Mematuhi seluruh peraturan organisasi sekolah, Target

pekerjaan, dan Membuat atau mengisi laporan kegiatan kerja harian.

Kinerja Guru

Mangkunegara (2014) dalam (Enah Pahlawati & Efrita Norman 2024), menegaskan

bahwa Kinerja ialah hasil kerja pegawai yang diukur dari kualitas serta kuantitas sesuai

dengan tanggung jawab yang diberikan.
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Hamzah B. Uno (2019) dalam (Fatmawati et al. 2022), Kinerja dibagi menjadi 5
dimensi, yaitu Kualitas kerja, Kecepatan/Ketepatan, Inisiatif dalam bekerja, Kemampuan
kerja, dan Komunikasi, yaitu sebagai berikut:

1. Kualitas kerja, terlihat dari kemampuannya dalam merencanakan, mengelola, serta
melaksanakan proses pembelajaran secara optimal. Dengan indikator;
Merencanakan program pengajaran sesuai dengan kurikulum yang berlaku serta
menguasai bahan ajar, dan Menerapkan media, metode, serta sebuah hasil penelitian
dalam pembelajaran.

2. Kecepatan/Ketepatan, menilai sejauh mana guru mampu menyelesaikan tugas
dengan cepat dan tepat waktu. Dengan indikator; Kehadiran dan ketepatan dalam
melaksanakan tugas di kelas.

3. Inisiatif dalam bekerja, menunjukkan kesediaan guru untuk bertindak tanpa harus
menunggu arahan. Dengan indikator; Mampu mengelola kelas dan menciptakan
interaksi belajar mengajar yang efektif.

4. Kemampuan kerja, berkaitan dengan keahlian profesional guru dalam
melaksanakan tugas, mulai dari menilai hasil belajar, memberikan bimbingan,
hingga mengelola administrasi pendidikan dengan baik. Dengan indikator;
Melakukan penilaian hasil belajar siswa serta melaksanakan layanan bimbingan
belajar.

5. Komunikasi, menggambarkan kemampuan guru dalam berkomunikasi secara
positif, baik dengan siswa, rekan kerja, dan pihak terkait. Dengan indikator;
Memahami serta menyelenggarakan administrasi sekolah dengan baik, dan Terbuka

dalam menerima masukan untuk perbaikan pembelajaran.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan sifat deskriptif
verifikatif. Menurut (Sugiyono 2019), pendekatan kuantitatif merupakan metode
penelitian yang didasarkan pada paradigma positivistic, dimana data yang dikumpulkan
bersifat objektif dan berupa angka. Data tersebut kemudian dianalisis menggunakan alat

bantu statistik guna menjawab rumusan masalah serta menarik kesimpulan berdasarkan
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hasil perhitungan. Populasi dalam penelitian ini ialah seluruh guru SMP Negeri di Wilayah
Cikarang Timur dengan total sebanyak 148 guru dari 5 sekolah. Penelitian ini
menggunakan teknik sampel jenuh, dimana seluruh anggota populasi dijadikan sampel.
Sampel jenuh teknik pemilihan populasi dianggap layak untuk dijadikan sampel sebab
jumlahnya terbatas dan dapat mewakili keseluruhan.

Pengumpulan data dilakukan 2 (dua) metode, yaitu wawancara dan kuesioner.
Wawancara yang digunakan bersifat tidak terstruktur dan dilakukan dengan salah satu
pihak dari masing-masing SMP Negeri di Wilayah tersebut. Sedangkan kuesioner berisi
pertanyaan terbuka yang disusun menggunakan skala likert untuk mengukur tanggapan
responden terhadap variabel yang diteliti.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode Structural Equation
Modelling-Partial Least Square (SEM-PLS) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS
4. SEM merupakan teknik analisis multivariate yang digunakan untuk memperkirakan
hubungan antara variabel yang tidak dapat diukur secara langsung (variabel laten) maupun
yang terukur (variabel manifest) (Hendriyadi & Suryani 2021). Dalam SEM-PLS, terdapat
2 (dua) tahapan evaluasi model, yaitu model pengukuran (outer model), yang
menggambarkan hubungan antar indikator dan variabel laten, serta model struktural (inner

model) yang menunjukkan hubungan antar variabel laten (Noviyanti, 2019).

Kerangka Pemikiran (Conceptual Models)
Kerangka pemikiran dapat dirumuskan sebagai berikut sesuai dengan kajian

literatur yang telah dibahas sebelumnya:

Motivasi Kerja

(x1)

Disiplin Kerja
(x2)
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Gambar 2. Kerangka Pemikiran (Conceptual Models)

Hipotesis

H1: Pengaruh positif dan signifikan secara parsial Motivasi Kerja terhadap Kinerja Guru
SMP Negeri di Wilayah Cikarang timur.

H2: Pengaruh positif dan signifikan secara parsial Disiplin Kerja terhadap Kinerja Guru

SMP Negeri di Wilayah Cikarang timur.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Model Pengukuran (Quter Model)

1.  Reliabilitas Indikator (Indicator Reliability)

Uji ini dilakukan untuk melihat besarnya Outer loading antara setiap item
pengukuran (indikator) dengan variabel latennya. Nilai outer loading yang tinggi
menunjukkan bahwa indikator yang berhubungan memiliki banyak kesamaan yang
digambarkan oleh variabel laten. Indikator yang mempunyai nilai outer loading > 0,7
berarti indikator reliabel sehingga indikator tersebut layak untuk dipertahankan (Hair et
al. 2022). Tetapi apabila nilai outer loading yang berada di rentang 0,4-0,7 maka perlu
dilakukan analisis lanjutan untuk memutuskan menghapus atau mempertahankan
indikator, dengan melakukan analisis /nternal Consistency Reliability dan convergent
validity. Jika kedua analisis tersebut memenuhi ambang batas, maka indikator dapat
dipertahankan. Sebaliknya, jika kedua analisis tersebut tidak memenuhi ambang batas
maka indikator dapat dihapus dengan mempertimbangkan dampak terhadap validitas
substansinya. Apabila nilai outer loading < 0,4 maka indikator tersebut dapat dihapus.

Berikut nilai Outer loading dari setiap indikator pada penelitian ini dapat dilihat tabel 1.
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Tabel 1. Outer Loading

Indikator L(u):t:?r:g Keterangan
X111 0,796 Reliabel
x1.2 0,810 Reliabel
X1.3 0,829 Reliabel
X14 0,755 Reliabel
X154 0,783 Reliabel
X186 0,865 Reliabel
X7 0,776 Reliabel
X2 1 0,779 Reliabel
¥2.2 0,529 Reliabel
X233 0,786 Reliabel
X24 0,789 Reliabel
¥25 0,505 Reliabel
X206 0,740 Reliabel

Y1 0,757 Reliabel
Y2 0,858 Reliabel
Y3 0813 Reliabel
Yd 0,740 Reliabel
] 0,808 Reliabel
Y -0,080 Tidak Reliabel
Y7 0,716 Reliabel

Sumber: Pengolahan Data SmartPLS, 2025

Analisis menggunakan SmartPLS dalam tabel 2, terdapat 1 indikator yang memiliki

nilai outer loading dibawah 0,7,sebaiknya dikeluarkan dari model guna meningkatkan

keakuratan hasil analisis. Proses analisis ini dilakukan secara bertahap melalui beberapa

perhitungan, yang menunjukkan upaya peneliti dalam menyempurnakan model secara

progresif, Indikator yang tetap digunakan merupakan indikator paling signifikan dan

relevan dalam mempresentasikan konstruk diteliti. Adapun indikator yang memiliki nilai

outer loading “reliabel” disajikan pada tabel 2.
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Tabel 2. Outer Loading Setelah Indikator di Eliminasi

Indikator LE;::?JQ Keterangan
Xx1.1 0,796 Reliabel
Xx12 0,510 Reliabel
X1.3 0,829 Reliabel
Xx14 0,755 Reliabel
X15 0,783 Reliabel
X16 0,865 Reliabel
X107 0,776 Reliabel
x2.1 0,779 Reliabel
X2.2 0,829 Reliabel
X2.3 0,766 Reliabel
X2.4 0,789 Reliabel
X25 0,805 Reliabel
X2.6 0,740 Reliabel

Y1 0,757 Reliabel
Y2 0,658 Reliabel
Y3 0,813 Reliabel
Y4 0,740 Reliabel
Y5 0,608 Reliabel
A\ 0,716 Reliabel

Sumber: Pengolahan Data SmartPLS, 2025

Hasil penelitian tabel 2, mengindikasikan seluruh indikator variabel X1, X2, dan' Y
mempunyai nilai outer loading diatas 0,7. Hasil temuan menunjukkan seluruh indikator

tersebut telah memenuhi reliabilitas yang baik dalam mengukur variabel laten.

2.  Reliabilitas Konstruk (Internal Consistency Reliability)

Uji reliabilitas dilakukan untuk memastikan bahwa indikator dapat mengukur
konstruk secara akurat dan konsisten. Pada indikator reflektif, reliabilitas variabel laten
dapat diuji menggunakan 2 metode, yaitu Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability.
(Hair et al. 2022), nilai keduanya harus lebih dari 0,7 agar dianggap reliabel. Nilai
Cronbach's Alpha dan Composite Reliability berada antara 0 sampai 1, dimana semakin
tinggi nilainya, semakin baik tingkat reliabilitasnya. Rincian hasil uji untuk masing-

masing variabel ditampilkan pada tabel 3.
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Tabel 3. Cronbach’s Alpha & Composite Reliability

- Cronbaoch’s | Co ite
Variabel Laten algha REFHIET;;-:_:]’ Keterangan
Motivasi Kerja (X1) 0,508 0,927 Relizbel
Disiplin Kerja (X2} a,E70 2,908 Relizbel
Kinerja Guru [} Q673 0,505 Relizbel

Sumber: Pengolahan Data SmartPLS, 2025

Tabel 3, nilai Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha untuk pada variabel X1,
X2, dan Y semuanya berada diatas 0,7. Hal ini, menandakan ketiga variabel yang

diterapkan mempunyai Internal Consistency Reliability yang baik.

3.  Uji Validitas Konvergen (Convergent Validity)

Uji validitas digunakan untuk melihat sejauh mana indikator mempunyai korelasi
positif dengan indikator lain dalam variabel laten yang sama (Hair et al. 2022). Validitas
ini dikur melalui nilai Average Variance Extracted (AVE), dimana nilai AVE harus
minimal 0,5 agar variabel laten dianggap valid. Nilai AVE untuk masing-masing variabel
dalam penelitian ini disajikan pada tabel 4.

Tabel 4. Average Variance Extracted (AVE)

Variabel Laten Aﬁ"ﬁﬁm Kriteria Keterangan
Motivasi Kerja (X1) 0,644 0,5 walid
Disiplin Kerja (x2) 0,621 Q2,5 walid
Kinerja Guru (Y} 0,614 Q2,5 walid

Sumber: Pengolahan Data SmartPLS, 2025
Tabel 4, seluruh variabel dalam penelitian ini pada variabel X1, X2, dan Y
mempunyai nilai AVE diatas 0,5. Hal ini mengindikasikan ketiga variabel laten telah

mencukupi kriteria validitas konvergen yang baik.

4.  Uji Validitas Diskriminan (Discriminant Validity)
Dalam uji ini didasarkan pada prinsip bahwa indikator dari variabel laten yang

berbeda seharusnya tidak memiliki korelasi yang tinggi (Hamid & Anwar, 2019). Validitas
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diskriminan dapat dievaluasi menggunakan nilai Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT).
Hasil Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT) seluruh variabel dapat dilihat tabel 5.
Tabel 5. Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT)

: Kinerja Guru | Motivasi Kerja
Variabel Laten
(Y} (X1)
Motivasi Kerja (X1) 0,775
Disiplin Kerja (X2) 0.&77 0,793

Sumber: Pengolahan Data SmartPLS, 2025
Tabel 5, nilai Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT) untuk seluruh variabel laten
berada dibawah 0,9. Dengan demikian, variabel tersebut telah memenuhi kriteria validitas

diskriminan.

Model Struktural (Inner Model)
1.  Uji Kolinearitas Model Struktural

Dalam uji ini bertujuan untuk mendeteksi potensi masalah kolinearitas dalam model
struktural. Nilai VIF digunakan dalam uji ini, dimana nilai VIF harus dibawah 5, dan
idealnya dibawah 3 dapat dipastikan bahwa kolinearitas tidak memberikan pengaruh
signifikan terhadap estimasi (Hair et al. 2022).

Tabel 6. Inner Model Collinearity Statistics (VIF)

Variabel VIF
X1 -=Kinerja Guru ) 2.009
»2-=Kinera Guru (Y 2.009
Sumber: Pengolahan Data SmartPLS, 2025

Tabel 6, nilai Collinearity Statistics (VIF) untuk variabel X1, X2, terhadap Y berada
dibawah 3. Hal ini, menunjukkan bahwa model struktural dalam penelitian ini bebas dari
masalah kolinearitas, serta mampu dipastikan kolinearitas tidak menunjukkan pengaruh

signifikan terhadap estimasi model.

2. Signifikansi dan Relevansi Hubungan Model Struktural
Dalam model struktural dengan melihat nilai ¢-statistic atau p-value dari setiap
koefisien jalur yang diperoleh melalui metode bootstrapping. Suatu koefisien dianggap

signifikan secara statistik jika nilai z-statistic melebihi nilai kritis. (Hair et al. 2022), nilai
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kritis yang umum digunakan untuk uji 2 arah adalah 1,96 pada tingkat signifikansi 5%.
Selain itu, signifikansi juga dapat dinilai melalui p-value, dimana koefisien dikatakan
signifikan jika p-value lebih kecil 0,05.

Tabel 7. Path Coefficient, T Values, dan P Values

. Original T P
o] Sample hitung | Values Keterangan
Motivasi Kerja (X1) -= e
Kinerja Guru (¥) 0.282 3.811 0.000 Siginifikan
Disiplin Kerja (X1) -= A
Kinerja Guru (Y) 0.585 7.914 0.000 Siginifikan

Sumber: Pengolahan Data SmartPLS, 2025

Tabel 7, variabel X1 mempunyai nilai ¢-statistic dengan nilai 3,811 > 1,976 dan p-
value dengan nilai 0,000 < 0,05, sehingga Ho ditolak. Artinya, variabel X1 berpengaruh
signifikan terhadap variabel Y. Selanjutnya, variabel X2 menunjukkan nilai ¢-statistic
sebesar 7,914 > 1,976 dan p-value sebesar 0,000 < 0,05, sehingga Hy juga ditolak. Dengan
demikian, variabel X2 juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Y.

3. Kekuatan Penjelasan Model
1)  R-Square (R?)

Koefisien determinasi (R?), untuk mengukur seberapa besar kontribusi variabel laten
eksogen dalam menguraikan variabel laten endogen dalam model struktural. Nilai R’
mencerminkan proporsi varians variabel endogen yang dapat dijelaskan oleh keseluruhan
konstruk eksogen yang relevan (Hair et al., 2022:208). Nilai R? berada dalam rentang 0
hingga 1; semakin tinggi nilainya semakin besar kemampuan model dalam menjelaskan
variabel endogen. Ghozali & Latan 2015 dalam (Hamid, 2019), R? > 0,75 dikategori kuat,
antara > 0,50 hingga 0,75 dikategori sedang, dan < 0,25 terkategori lemah.

Tabel 8. R-Square (R?)
Variabel R-Square Adjusted R Square

Kinerja Guru (Y) 0,656 0,651
Sumber: Pengolahan Data SmartPLS, 2025
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Tabel 8, R-square (R?) diperoleh 0,656 atau 65,6%. Nilai ini berada rentang antara
0,50 hingga 0,75, yang termasuk dalam kategori sedang. Artinya, 65,6% variasi dalam
variabel Y dapat diuraikan oleh variabel X1 dan X2. Sementara, sisanya sebesar 34,4%

diuraikan oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam analisis.

2)  Effect Size ()

(£), dilakukan untuk mengukur seberapa besar pengaruh variabel eksogen terhadap
variabel endogen dalam model. Nilai effect size (f*) dapat dikategorikan sebagai berikut;
0,02 menunjukkan kategori lemah, 0,15 menunjukkan kategori sedang, dan 0,35
menunjukkan kategori kuat (Hair et al. 2022).

Tabel 9. Effect Size (f°)

Variabel F-Square Kategori
Motivasi Kerja (X1) =
Kinerja Guru (Y)
Disiplin Kerja (X2} -=
Kinerja Guru (¥Y)

Sumber: Pengolahah Data SmartPLS, 2025

0,115 Lemah

0,496 Kuat

Tabel 9, nilai effect size (f*) pada variabel X1 ialah 0,115 yang menunjukkan bahwa
pengaruhnya terhadap Y berada dalam kategori lemah. Sementara itu, variabel X2
memiliki nilai (f?) sebesar 0,496 yang yang tergolong dalam kategori Kuat. Dengan
demikian, X2 memberikan pengaruh terbesar terhadap Y, sedangkan pengaruh X1 ialah

yang paling kecil diantara variabel yang diuji.

Pengujian Hipotesis

Dalam analisis ini, pengujian hipotesis dengan mengevaluasi signifikansi dan
relevansi hubungan dalam model struktural menggunakan metode bootstrapping. Kriteria
penolakan Ho adalah jika nilai t-statistic > 1,976 atau jika p-value < tingkat signifikansi
5% (a= 0,05). Rincian nilai p-value dan t-hitung dari hasil bootstrapping aplikasi
SmartPLS dapat ditampilkan pada gambar 3 berikut.
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Gambar 3. p-value dan #-hitung pada model penelitian

Sumber: Pengolahan Data SmartPLS (2025)

Hasil evaluasi terhadap signifikansi dan relevansi model struktural, berikut adalah
hasil pengujian masing-masing hipotesis.
1.  Pengaruh X1 terhadap Y
Analisis bootstrapping pada SmartPLS 4 yang menunjukkan nilai z-statistic 3,811 >
t-tabel 1,976. Selain itu, nilai p-value yang diperoleh ialah 0, 000 lebih kecil dari
tingkat signifikansi a < 0, 05. Maka, Ho ditolak bahwa Motivasi Kerja secara parsial
berpengaruh terhadap Kinerja Guru, dengan nilai koefisien pengaruh 0.282.
2. Pengaruh X2 terhadap Y
Analisis bootstrapping yang sama, diperoleh nilai z-statistic 7, 914 > t-tabel 1,976.
Nilai p-value sebesar 0,000 menunjukkan signifikansi dibawah o < 0, 05. Oleh
sebab itu, Ho ditolak dan dapat disimpulkan bahwa Disiplin Kerja secara parsial

berpengaruh terhadap Kinerja Guru, dengan nilai koefisien pengaruh adalah 0,585.

Pembahasan
Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru

Hasil analisis data menggunakan software SmartPLS 4, diketahui bahwa nilai #-
statistic sebesar 3,811, melebihi nilai ¢-fabel 1,976. Maka, nilai p-value yang diperoleh
adalah 0,000, lebih kecil dari tingkat signifikansi 5% (a < 0,05). Dengan demikian, Ho

ditolak dan dapat disimpulkan bahwa Motivasi Kerja berpengaruh secara parsial terhadap
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Kinerja Guru, dengan koefisien pengaruh sebesar 0,282. Artinya, setiap peningkatan satu
satuan pada Motivasi Kerja diperkirakan akan meningkatkan Kinerja Guru sebesar 28,2%
satuan. Berdasarkan hasil ini, terdapat cukup bukti untuk menerima hipotesis bahwa
terdapat pengaruh signifikan antara Motivasi Kerja dan Kinerja Guru. Temuan tersebut
konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Zulfan Yusuf et al. (2023), yang juga

menyatakan bahwa Motivasi Kerja mempunyai pengaruh signifikan terhadap Kinerja.

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Guru

Hasil analisis menggunakan SmartPLS 4 menunjukkan bahwa nilai ¢-statistic
sebesar 7,911, lebih tinggi dari nilai #-tabel 1,976. Maka, p-value yang diperoleh adalah
0,000, yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 5% (a < 0,05). Dengan demikian, Ho
ditolak, dan dapat disimpulkan bahwa Disiplin Kerja berpengaruh secara parsial terhadap
Kinerja Guru, dengan nilai koefisien pengaruh sebesar 0,585. Artinya, peningkatan satu
satuan dalam Disiplin Kerja diperkirakan akan meningkatkan Kinerja Guru sebesar 58,5%
satuan. Hasil ini memberikan bukti yang cukup untuk menerima hipotesis bahwa Disiplin
Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Guru. Temuan tesebut sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Andi Prayogi et al. (2023), yang juga

menyimpulkan Disiplin Kerja mempunyai pengaruh signifikan terhadap Kinerja.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
penelitian ini berhasil membuktikan kedua hipotesis yang diajukan. Motivasi Kerja dan
Disiplin Kerja terbukti memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Guru SMP Negeri di wilayah Cikarang Timur.
Temuan pertama menunjukkan bahwa Motivasi Kerja berperan penting dalam
meningkatkan kinerja guru, yang berarti semakin tinggi motivasi seseorang, maka
semakin baik pula kinerjanya. Selanjutnya, Disiplin Kerja juga menunjukkan pengaruh
positif yang signifikan terhadap Kinerja Guru, yang menandakan bahwa kedisiplinan
seperti ketepatan waktu, tanggung jawab, dan kepatuhan terhadap aturan berkontribusi

besar terhadap peningkatan performa individu. Dengan demikian, kedua variabel ini
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merupakan faktor strategis yang perlu diperhatikan oleh pihak sekolah dalam rangka

mendorong peningkatan kinerja guru di SMP Negeri wilayah Cikarang Timur.
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